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INTISARI 

 

ANALISIS PERFORMA PENERAPAN BORDER GATEWAY 

PROTOCOL DAN REDISTRIBUTE ROUTE PADA AUTONOMOUS 

SYSTEM BERBEDA 

 

Routing berfungsi untuk menentukan jalur terbaik untuk menuju tujuan. 

IGP adalah routing protocol yang bekerja pada single routing domain. IGP terdiri 

dari empat jenis routing protocol, yaitu RIP, EIGRP (cisco), OSPF, dan IS – IS. 

BGP adalah routing protocol yang berfungsi melakukan pertukaran informasi 

routing antar AS. Redistriburte route (IGP Redistribution) berfungsi ketika 

routing protocol yang berbeda, pada penelitian ini RIP dengan OSPF, harus saling 

berkomunikasi dalam satu jaringan internal. Performa BGP menggantikan tugas 

Redistribute Route pada jaringan internalnya. 

Pada penelitian kali ini akan dilakukan pengujian dan penelitian performa 

pada suatu topologi dengan menggunakan BGP dan Redistribute Route 

berdasarkan uji parameter, yaitu delay, throughput, dan packet loss. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

penggunaan routing protocol BGP menunjukkan hasil yang lebih baik daripada 

menggunakan Redistribute Route, pada topologi penelitian dan menggunakan uji 

performa throughput, delay, dan packet loss. Hal ini disebabkan karena ada 

perhitungan translasi metrik ketika paket dari RIP menuju ke OSPF atau 

sebaliknya. 

© U
KDW



DAFTAR ISI 

 

 
 

© U
KDW



 

© U
KDW



 

© U
KDW



DAFTAR TABEL 

 

 

© U
KDW



DAFTAR GAMBAR 

 

© U
KDW



DAFTAR GRAFIK 

 

 

© U
KDW



1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Jaringan komputer terdiri dari beberapa jenis, yaitu Local Area Network 

(LAN) dan Wide – Area Networks (WAN). Pada suatu LAN beberapa peralatan 

dihubungkan oleh satu network saja. Sedangkan, WAN menghubungkan beberapa 

LAN yang letaknya sangat berjauhan. Dengan kata lain, WAN dapat 

menghubungkan beberapa group LAN yang berbeda network dan routing 

protocol-nya.  

Kumpulan LAN yang berbeda network dapat dihubungkan dengan 

menggunakan satu metode routing. Metode routing memiliki 2 jenis, yaitu static 

route dan dynamic route. Static route biasa digunakan untuk topologi jaringan 

yang berskala kecil, karena dengan static route seorang administrator harus 

mengetahui topologi keseluruhan yang ada. Sedangkan, dynamic route seorang 

administrator dapat mengenalkan router yang terhubung langsung dengan router, 

lalu secara dinamis router dapat menentukan jalur yang akan dilewatinya. 

Dynamic route memiliki beberapa jenis routing protocol, yaitu RIP, EIGRP, dan 

OSPF. Setiap dynamic route memiliki metrics yang berbeda untuk memilih jalur 

paket untuk menuju router yang lainnya. Metrics yang ada disetiap routing 

protocol berbeda – beda. Perbedaan jenis dan besarnya metrics ini nantinya akan 

menentukan jalur yang dipilih. 

Beberapa jaringan yang dihubungkan dengan menggunakan routing 

protocol yang sama dapat dikatakan satu Autonomous System (AS). Pada 

prinsipnya redistribute akan mendistribusikan kembali tabel routing protocol 

yang satu dan diteruskan ke routing protocol yang lainnya melalui router 

penghubung dalam satu Autonomous System (AS). Sedangkan, Border Gateway 
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Protocol (BGP) didesain untuk interdomain routing protocol. Menurut Randy 

Zhang dan Micah Bartell “BGP tidak dapat menggantikan tugas IGP karena BGP 

memiliki respon yang lebih lambat ketika terjadi perubahan topologi” 

(Zhang&Bartell, 2004:10). Tetapi pada kenyataannya dilapangan ada salah satu 

Internet Service Provider (ISP) yang menggunakan BGP untuk menggantikan 

tugas IGP pada jaringan internalnya.  

Oleh karena itu, peneliti akan membandingkan performa atau unjuk kerja 

BGP dan Redistribute Route. Peneliti mengharapkan dengan penelitian ini dapat 

memberi pertimbangan pemilihan redistribution untuk routing domain. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka rumusan masalah yang diteliti 

adalah menganalisis perbandingan performa atau unjuk kerja Border Gateway 

Protocol (BGP) dan redistribute route untuk routing protocol OSPF dan RIP versi 

2 dalam suatu routing domain. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Pada proposal tugas akhir ini, permasalahan dalam penelitian dibatasi 

dalam beberapa hal berikut : 

1. Penelitian akan menggunakan routing protocol BGP, Open Shortest 

Path First (OSPF) dan Routing Information Protocol (RIP) versi 2. 

2. Pada penelitian routing protocol yang akan melakukan redistribute 

route adalah RIP dan OSPF. 

3. Alat yang akan digunakan adalah router mikrotik RB750. 

4. Media penghubung menggunakan kabel Ethernet UTP cat 5. 

5. Parameter penelitian yang akan dilakukan adalah menganalisa 

throughput, packet loss, dan delay pada setiap tabel routing. 

6. Analisis implementasi menggunakan Wireshark, Ping, dan 

Bandwidth Test. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Melakukan pengujian pada suatu topologi jaringan yang diimplementasikan 

pada Border Gateway Protocol (BGP) dan Redistribute Route guna mendapatkan 

perbandingan performa antar keduanya. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk membantu dalam pembuatan 

tugas akhir ini antara lain : 

1. Studi Pustaka 

Mengumpulkan informasi dan mempelajari tentang routing protocol 

Open Shortest Path First (OSPF), Routing Information Protoco (RIP), 

Border Gateway Protocol (BGP) dan Redistribute Route. 

2. Perancangan dan implementasi penelitian 

Perancangan topologi jaringan dan melakukan simulasi untuk 

mengambil data dengan menggunakan router mikrotik RB750 di 

labotorium Pusat Pelatihan dan Uji Kompetensi Duta Wacana 

(PPUKDW). 

3. Analisa hasil percobaan dan evaluasi 

Menganalisis hasil dari pengujian performa BGP dan Redistribute 

Route yang ditinjau dari sisi penilaian terhadap parameter – parameter 

meliputi throughput, packet loss dan delay. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, metode penelitian, tujuan dan 

sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisikan 

teori dan referensi tentang Border Gateway Protocol (BGP), Redistribute Route, 

Autonomous System (AS), Routing Protocol OSPF, RIP versi 2, dan landasan teori 

yang menjadi dasar yang digunakan untuk penelitian ini. Pada bab ini akan 

© U
KDW



4 
 

diterangkan secara detail mengenai informasi studi pustaka yang diperoleh 

peneliti yang berkaitan dengan analisis jaringan BGP dan Redistribute Route. 

BAB 3 PERANCANGAN PENELITIAN, berisi rancangan sistem yang 

memiliki Autonomous System Number yang berbeda pada setiap router BGP yang 

ada pada suatu routing domain. Menggunakan konsep Redistribute Route untuk 

melakukan pertukaran informasi antar routing protocol RIP versi 2 dan OSPF. 

Alur kerja sistem, serta kebutuhan hardware yang akan digunakan.  

BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM, berisi uraian dan 

setiap detil implementasi  penelitan yang sudah dirancang, serta analisis hasil 

performa dari penerapan (Border Gateway Protocol) BGP dan Redistribute Route 

pada suatu routing domain. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari penelitian 

dan saran-saran yang berkaitan tentang implementasi Redistribute Route dan 

Border Gateway Protocol (BGP). 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada topologi yang menggunakan routing 

protocol BGP dan Redistribute Route pada autonomous system yang berbeda, 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 

a. Hasil penelitian secara keseluruhan didapatkan kesimpulan secara 

umum bahwa performa Border Gateway Protocol (BGP) lebih baik 

daripada Redistribute Route. Hal ini ditentukan berdasarkan hasil 

pengamatan dan penelitian menggunakan tiga parameter uji, yaitu 

delay, throughput, dan packet loss.   

b. Berikut ini adalah kesimpulan yang lebih spesifik untuk setiap 

parameter : 

- Pada topologi yang digunakan untuk penelitian dapat 

menghasilkan throughput yang lebih besar ketika  menggunakan 

routing protocol BGP daripada ketika menggunakan Redistribute 

Route. 

- Menggunakan routing protocol BGP pada topologi penelitian 

dapat menghasilkan delay dan packet loss paling kecil daripada 

topologi yang menggunakan Redistribute Route. 

- Delay pada routing protocol BGP dan Redistribute Route, 

berdasarkan landasan teori yang ada, dapat diklasifikasikan pada 

delay dalam kategori sangat bagus. Hal ini disebabkan delay yang 

terjadi pada routing protocol BGP dan Redistribute Route masih 

lebih kecil dari 150 millisecond. 

- Packet loss yang terjadi pada BGP dan Redistribute Route, 

berdasarkan teori yang ada, dapat dimasukkan dalam kateori bagus, 
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karena packet loss yang terjadi masih sekitar 0 % - 8 % dan lebih 

kecil dari 15 %. 

- Performa pada topologi yang menggunakan switch lebih bagus 

daripada menggunakan routing protocol, hal ini disebabkan karena 

switch bekerja hanya sampai layer 2 sedangkan router bekerja 

sampai layer 3. 

 

5.2. Saran 

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya antara lain : 

a. Pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

banyak jalur alternatif yang digunakan router untuk mencapai tujuan, 

sehingga dapat dilihat pemilihan jalur pada masing – masing routing 

protocol. 

b. Pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih 

banyak jumlah router dan variasi vendor router yang memiliki jenis 

routing protocol yang lebih banyak dan memiliki kemampuan 

redistribute, sehingga semakin terlihat perbedaan performa routing 

protocol yang di-redistribute dengan yang menggunakan routing 

protocol BGP. 

c. Pada topologi besar tidak disarankan menggunakan switch seperti pada 

penelitian ini, sebab performa switch akan menurun jika jumlah client 

sangat banyak karena beban komputasi switch akan semakin besar. 
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